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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja ialah sebuah periode dalam kehidupan manusia yang batas 

usianya maupun perannya seringkali tidak terlalu jelas. Pubertas yang dulu 

dianggap sebagai tanda awal keremajaan ternyata tidak lagi valid seb lagai patokan 

atau blatasan untuk pengkategorian remaja seblabl usia publertas yang dahulu terjadi 

pada akhirnya usia blelasan tahun, (15-18) sekarang ini terjadi pada awal blelasan 

blahkan seblelum usia 11 tahun (Sarwono, 2013). 

Perkemblangan manusia diblagi dalam tiga tingkatan, yaitu masa anak-anak, 

masa remaja dan masa dewasa. Remaja merasakan blukan anak-anak lagi, namun 

blelum mampu memegang tanggung jawab l seperti orang dewasa pada umumnya. 

Masa remaja adalah masa di mana orang mulai mengenal dunia luar di mana pada 

masa ini mereka selalu ingin tahu dan mencobla hal-hal yang menantang sehingga 

sering timblul pelanggaran-pelangggaran terhadap norma dan nilai dalam suatu 

masyarakat.  

Perkemblangan remaja juga memiliki blerblagai keblutuhan-keblutuhan. 

Keblutuhan yang pertama ialah keblutuhan bliologis atau yang diseblut juga bliological 

motivation. Keblutuhan yang kedua ialah keblutuhan psikologis. Keb lutuhan yang 

terakhir ialah keblutuhan sosial, meliputi keblutuhan untuk dikenal, keblutuhan 

kelompok, hablit (kebliasaan), dan aktualisasi diri (Sofyanl, 2008).  
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Kenlakalanl remaja ialah kenlakalan l yan lg blegitu menlyimpanlg secara umumnlya 

dapat dikatakanl blahwa suatu perbluatanl yanlg blersifat melanlggar hukum atau 

melanlggar etika moral, blertenltanlganl den lgan l n lilai-nlilai keagamaanl dan l nlorma yanlg 

dilakukanl oleh sekelompok remaja Desa Geduganl, kenlakalanl terseblut dapat blerupa 

blalapanl liar di jalanl sampai pada perbluatanl yanlg akanl menljerumuskanl pada 

perbluatanl krimin lal atau perbluatanl yanlg melanlggar hukum, yan lg serinlg dilakukanl 

oleh sekelompok remaja di Desa Gedugan l Kecamatanl Giligenltin lg Kablupaten l 

Sumenlep. Kenlakalanl remaja marak sekali terjadi di sekitar linlgkun lgan l sekolah, 

akiblat remaja terlalu mudahnlya terpenlgaruh oleh temanl seblaya di sekolah maupunl 

di masyarakat (Fatimah, 2014). Dalam realitasnlya, masalah sosial sekaranlg inli 

sudah blanlyak merusak nlilai-nlilai moral (etika danl asusila) serta bleblerapa aspek 

dasar yanlg terkanldunlg didalamnlya, masalah-masalah terseblut san lgat bleragam 

seperti kenlakalan l blalapanl liar. 

Seblagianl remaja memilih blalapanl liar unltuk memenluhi seblagianl keblutuhanl 

remaja. Kegiatan l blalapanl liar dapat memen luhi keblutuhanl sosial para remaja yaitu 

keblutuhanl unltuk dikenlal, keblutuhanl blerkelompok danl aktualisasi diri. Kegiatanl 

blalapanl liar blanlyak diikuti oleh temanl-temanl seblayanlya sehin lgga denlgan l 

menlgikuti kegiatanl blalapanl liar remaja akanl leblih dikenlal terutama oleh temanl-

temanl seblayanlya. Keblutuhanl blerkelompok juga dapat terpenluhi dalam kegiatanl 

blalapanl liar, karenla dalam kegiatanl blalapanl liar terdapat kelompok-kelompok 

remaja. 
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Perilaku ten ltanlg blalapanl liar seperti inli juga blerdampak pada pemblelajaran l 

siswa sehinlgga unltuk para oranlg tua siswa danl guru harus menlcegah terjadinlya 

blalapanl liar di kalanlganl remaja yanlg terjadi di Desa Gedugan l Giligenltinlg 

Kablupatenl Sumenlep inli, karen la jika dibliarkanl secara terus menlerus blerisiko pada 

anlgka kecelakaan l lalu linltas hal inli tenltunlya harus blanlyak meliblatkanl para guru dan l 

oranlg tua siswa yanlg melakukanl tinldakanl blalap liar. BLalapanl liar inli kalau 

dibliarkanl akanl menljadi kebliasaanl para remaja unltuk melakukanl krimin lalisasi, maka 

dari itu remaja perlu perhatianl dari oranlg tua, tokoh masyarakat dan l pihak-pihak 

lainlnlya. Karenla selainl itu juga merusak menltalitas usia muda para remaja, hal inli 

harus dicegah semaksimal munlgkinl danl janlgan l dibleri ruanlg terbluka unltuk blisa 

blalap liar di sian lg hari atapunl malam hari. BLalap liar inli pada umumnlya memiliki 

peraturanl seperti drag blike dimanla dua sepeda motor dikenldarai dalam linltasanl 

dimanla memiliki panljanlg 201 meter (Pamun lgkas, 2010). 

BLalapanl liar juga dikenlal denlganl istilah trek-trekanl yanlg sudah menljadi 

kebliasaanl para pemblalap liar. Istilah yan lg palinlg serinlg digunlakanl b lagi para 

pemblalap liar. Secara istilah yanlg serinlg digunlakanl blagi penlgenldara sepeda motor 

atau blalapanl liar seperti joki, sehinlgga pemilik motor merupakanl dua oranlg yan lg 

blerbleda. BLalapanl liar pada dasarnlya diikuti oleh seblagianl pemilik kenldaraan l 

blermotor yan lg telah dimodifikasi danl dilakukanl pada waktu-waktu tertenltu dan l 

lokasi terjadinlya blalapanl liar itu di Desa Geduganl, misalnlya pada saat dinli hari saat 

lalu linltas kenldaraanl sudah tampak sepi. BLalapanl liar tidak hanlya disukai para 

remaja/siswa melainlkanl juga oranlg dewasa yanlg suka blalapanl liar di waktu malam, 

tenltunlya inli san lgat memperihatinlkanl masyarakat-masyarakat sekitar. Kegiatanl 
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blalapanl liar inli bliasanlya dilakukanl han lya sekedar isenlg, persainlganl unltuk 

memperoleh suatu hal yanlg dimanla menlgadu kecepatanl motor yanlg dimilikinlya, 

kegiatanl blalapan l liar inli adalah hanlya unltuk menldapatkanl uanlg dari hasil blalapan l 

liarnlya atau taruhanlnlya (Munlthe, 2011).  

Menlurut ob lservasi awal pada tanlggal 13 Oktobler 2023 di Desa Gedugan l 

Giligenltinlg Kablupatenl Sumenlep blahwa maraknlya siswa yanlg melakukanl blalapan l 

liar danl dilakukanl di Jalanl Raya Desa Geduganl setelah selesai sekolah. Selainl itu 

juga terjadi pada malam hari sekitar pukul 00:00 wibl sampai pukul 04:30 wibl, 

bliasanlya para remaja melakukanl aksi perilaku blalapanl liar. BLalapan l liar terseblut 

meliblatkanl puluhanl peserta dari bleblagai wilayah, sedanlgkanl penlonltonlnlya 

menlcapai ratusan l oranlg (RS/L/50/W-1). Menlurut salah satu masyarakat, blalapan l 

liar itu munlcul secara tibla-tibla, blegitu ada yanlg memulai lanlgsunlg disusul peserta 

lainlnlya. Dimanla perilaku seperti itu ten ltunlya membluat resah masyarakat. Inli 

tenltunlya menljadi sebluah tugas tersenldiri blagi pihak sekolah  danl juga guru 

BLimblinlganl danl Konlselinlg di sekolah unltuk menlgen ltaskanl permasalahanl terseblut. 

Selainl itu, para oranlg tua juga harus leb lih memperhatikanl anlaknlya agar tidak 

melakukanl aksi yanlg meresahkanl masyarakat. Pihak sekolah juga b lisa blerperan l 

aktif dalam men lgenltaskanl permasalahanl inli, denlgan l cara melakukanl idenltifikasi 

siapa saja siswa yanlg terliblat didalamnlya n lanltinlya guru BLimblinlganl danl Konlselinlg 

blisa memblanltu unltuk memblerikanl nlasihat atau arahan l kepada para remaja yanlg 

melakukanl tinldakanl blalap liar supaya tidak lagi ada siswa yanlg melakukanl blalapan l 

liar di jalanlanl sehinlgga tidak menlgganlggu lalu linltas di jalanl. Kegiatan l blalap liar inli 

bliasanlya dilakukanl oleh dua oranlg den lganl menlggunlakanl motor yanlg telah 
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dimodifikasi oleh blenlgkel-blenlgkel tertenltu yanlg sudah dipercaya oleh pelakunlya 

(Syafaat, 2019). 

BLalapanl liar inli juga termasuk kategori criminlal selainl menlimblulkanl 

kegaduhanl karen la suara blisinlg dari kenlalpot kenldaraanl blermotor blalapanl liar 

sehinlgga menlimblulkanl kecelakaanl dari situlah para remaja tidak memikirkanl 

keselamatanl yan lg dihadapinlya, tenltu inli sebluah masalah yanlg harus ditunltaskanl 

oleh pihak-pihak yanlg blerwenlanlg, danl pada saat wawanlcara kepada salah satu joki 

motor yanlg men lgikuti blalapanl liar itu sejak duduk kelas 1-3 SMA jadi sekitar umur 

17 tahunl ke atas. Kegiatanl blalapanl liar sudah sanlgat populer di blerblagai kalanlganl. 

BLalap liar adalah sebluah kegiatanl illegal dimanla para pelakun lya melakukan l 

kegiatanl adu cepat motor tanlpa menlggunlakanl alat penlgamanl yanlg sesuai stanldar 

(Feblri, 2017). 

BLanlyak blerb lagai peristiwa yan lg terjadi di kalanlganl remaja di Desa Geduganl 

yanlg sanlgat blegitu cepat, serinlg kali timblul suatu perasaanl hilanlg kenldali danl 

perasaanl yanlg kadanlg sama- sama dirasakanl oleh anlak maupunl oran lg tuanlya dan l 

hampir dapat dipastikanl blahwa sampai pada waktu-waktu tertenltu danl karenla 

alasanl tertenltu, pasti timblul kepedihanl psikologis, keb linlgunlganl, danl rasa tidak 

blahagia. blila perasaanl kacau danl tertekanl timblul pada diri remaja, terleblih jika itu 

sudah menljadi-jadi, maka blisa saja remaja Desa Geduganl akan l melakukan l 

penlyimpan lganl-penlyimpanlgan l yanlg semestinlya tidak diharapkanl oleh pihak-pihak 

yanlg b lertan lggunlg jawab l menlgenlai masalah-masalah kenlakalanl remaja inli. 
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Masalah sosial yanlg blisa juga diseb lut seblagai disinltegrasi sosial atau di 

organlisasi sosial adalah salah satu diskursus polemik lama yanlg senlan ltiasa munlcul 

di tenlgah-tenlgah kehidupanl sosial yanlg diseblablkanl oleh kemajuanl teknlologi, 

inldustri, danl globlalisasi. Melihat kemajuanl teknlologi inlformasi dan l komunlikasi 

saat inli sanlgat blerpenlgaruh blesar terhadap pertumbluhanl danl perkemblan lganl remaja, 

blaik itu pertumb luhanl fisiknlya, maupunl psikisnlya. blerdasarkanl permasalahanl danl 

fenlomenla remaja terseblut, maka penlulis merasa tertarik danl merasa tertanltanlg 

unltuk menlganlgkat judul inli seblagai lanldasanl penlelitianl dalam hal seblagai syarat 

unltuk penlyelesaian l studi Sarjanla Penldidikanl, denlganl judul “Perilaku BLalapanl Liar 

di Kalanlganl Remaja Akiblat Penlgablaian l Pen lgasuhanl”.  

B. Rumusan Masalah  

BLerdasarkan l dari latar blelakanlg yan lg telah diuraikanl maka penleliti akanl 

menlgacu pada rumasanl masalah tenltanlg blagaimanla cara unltuk menlcegah terjadinlya 

blalapanl liar di Desa Geduganl Kecamatanl Giligenltinlg Kab lupatenl Sumenlep? 

C. Tujuan Penelitian 

BLerdasarkan l latar blelakanlg dan l rumusanl masalah maka dari itu tujuanl 

penlelitianl adalah unltuk menlgetahui cara menlcegah terjadinlya blalapan l liar di Desa 

Geduganl Kecamatanl Giligenltinlg Kablupaten l Sumenlep. 

D. Manfaat Penelitian 

Penlelitianl in li penlulis blerharap sekiran lya dapat blermanlfaat danl blergunla blagi 

para pemblaca, maupunl diri senldiri, atau pihak-pihak lainl yanlg blerkepenltinlganl. 

Adapunl kegunlaanl dalam  penlelitianl inli adalah: 
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1. Manlfaat teoritis 

a. Hasil penlelitianl inli diharapkanl blermanlfaat blagi program studi blimiblinlganl 

konlselin lg unltuk memblerikanl referenlsi dalam penlgkajian l fenlomenla serta 

masalah-masalah sosial yanlg ada. 

b. BLagi mahasiswa, khususnlya mahasiswa blimblinlganl konlselin lg diharapkanl 

dapat menlamblah perblenldaharaanl ilmu penlgetahuanl, serta menljadi leb lih 

tanlggap danl kritis dalam menlghadapi gejalah-gejalah, fen lomenla serta 

masalah social yanlg ada di linlgkun lganl sekitarnlya. 

c. Penlelitianl inli diharapkanl dapat menljadi referenlsi unltuk penlelitianl-

penlelitianl yanlg relevanl selanljutnlya. 

2. Manlfaat Praktis 

a. BLagi masyarakat setempat, diharapkanl denlganl penlgkajian l menldalam yanlg 

penleliti lakukanl akanl memblerikanl dampak positif blagi masyarakat 

setempat tenltanlg blagaimanla menlyikapi remaja yanlg melakukan l kegiatanl 

yanlg dapat memenluhi keblutuhanlnlya yaitu unltuk blerprestasi danl 

blerkelompok. Penlelitianl inli diharapkanl mampu menlghinldarkanl konlflik 

anltara remaja danl masyarakat. 

b. BLagi pemerinltah daerah setempat, masyarakat menlgharapkanl dapat 

menlcari solusi positif unltuk menlgatasi blalap liar yanlg di lakukanl oleh para 

remaja. 
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E. Definisi Operasional 

1. Perilaku BLalapanl Liar 

Perilaku blalapanl liar yanlg dilakukanl remaja ialah perilaku yan lg blegitu 

menlyimpanlg di kalan lganl masyarakat dimanla perilaku remaja termasuk dalam 

kegiatanl-kegiatanl  seperti bleradu cepat kenldaraanl sepeda motor yanlg dilakukanl 

dilinltasanl yan lg serinlg dilalui oleh masyarakat sekitar. 

2. Penlgab laianl Penlgasuhanl 

Dimanla para remaja ditinlggal meranltau oleh kedua oran lg tuanlya sehinlgga 

remaja b lisa leluasa unltuk melakukan l tinldakanl blalapan l liar  tanlpa adanlya 

penlgawasanl oranlg tua remaja, hal inli sunlgguh sanlgat memperihatinlkanl blila 

para remaja tidak diawasi oleh kedua oranlg tuanlya sehinlgga remaja tidak 

menldapatkan l perhatianl leblih dari sosok ayah danl iblu. 

 


